BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, pengenalan lingkungan panti bagi anak-anak yang tinggal
di panti asuhan vyaitu, layanan bimbingan orientasi di panti asuhan
berfungsi sebagai landasan penting dalam membekali anak-anak dengan
nilai, sikap, dan keterampilan yang akan berguna bagi kehidupan mereka
di masa depan dan menjadi langkah penting agar mereka bisa
menyesuaikan diri dengan kehidupannya. Melalui proses ini, anak-anak
diperkenalkan pada aturan, tata tertib, fasilitas, serta kebiasaan sehari-hari
di panti. Dengan begitu, mereka dapat merasa lebih nyaman, aman, dan
tidak canggung berada di lingkungan yang baru. Selain itu pengenalan
lingkungan juga membantu anak-anak membangun kemandirian sekaligus
menumbuhkan rasa kebersamaan. Anak belajar berinteraksi dengan teman
sebaya, menghargai perbedaan, serta memahami nilai-nilai moral yang
berlaku di panti. Hal ini membuat mereka lebih mudah beradaptasi dan
merasa menjadi bagian dari keluarga besar panti asuhan.

Kedua, pengenalan lingkungan sosial bagi anak-anak yang tinggal
di panti asuhan yaitu, merupakan proses penting yang dilakukan secara
bertahap agar mereka mampu beradaptasi dengan baik, baik di dalam panti

maupun di tengah masyarakat. Anak-anak yang datang dari latar belakang
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berbeda, bahkan sebagian membawa pengalaman traumatis, diterima
dengan pendekatan yang hangat, sabar, dan penuh perhatian sehingga
mereka merasa aman dan dihargai. Proses adaptasi ini dimulai dari
pembiasaan sederhana dalam kehidupan sehari-hari di panti, kemudian
dilanjutkan dengan bimbingan kelompok dan keterlibatan dalam kegiatan
sosial yang menumbuhkan rasa tanggung jawab, kedisiplinan, kerja sama,
serta kemampuan bersosialisasi. Dengan dukungan yang berkelanjutan,
anak-anak tidak hanya mampu menyesuaikan diri, tetapi juga tumbuh

menjadi pribadi yang kuat, mandiri, dan memiliki karakter yang baik.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Layanan
Orientasi Bagi Anak Asuh di Panti Asuhan Khusus Anak Mentawai Kota
Padang, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Diharapkan panti asuhan lebih mengoptimalkan layanan bimbingan
orientasi dengan cara yang sederhana namun Kreatif, sehingga anak-
anak lebih mudah memahami aturan, tata tertib, serta kebiasaan yang
berlaku di panti. Pengasuh juga diharapkan dapat memberikan
pendampingan yang penuh empati dan konsisten, supaya anak merasa
lebih aman, nyaman, dan termotivasi untuk beradaptasi. Selain itu,
panti asuhan sebaiknya memperbanyak kegiatan yang melibatkan
anak dengan masyarakat sekitar, seperti gotong royong, kegiatan
keagamaan, atau kunjungan sosial, agar mereka terbiasa bersosialisasi

dan belajar hidup bermasyarakat.
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Diharapkan evaluasi secara berkala juga penting dilakukan untuk
melihat sejauh mana anak mampu menyesuaikan diri, baik di
lingkungan panti maupun di luar panti dan dukungan yang
berkelanjutan setelah anak keluar dari panti perlu diperhatikan,
misalnya melalui pendampingan pendidikan, pelatihan keterampilan,
dan pembinaan mental agar mereka benar-benar siap hidup mandiri

dan menghadapi tantangan masa depan.
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